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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(Return On Asset) pada Bank Syariah Di Indonesia selama periode 

2013-2015.  Nilai t negatif menunjukkan bahwa semakin besar Capital 

Adequacy Ratio (CAR) maka Profitabilitas (Return On Asset) Bank 

menjadi lebih rendah karena banyaknya aset produktif yang dijadikan 

sebagai cadangan atau modal minimum perbankan. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa Non Performing 

Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return 

On Asset) pada Bank Syariah Di Indonesia periode 2013-2015. Nilai t 

negatif menunjukan bahwa semakin besar rasio Non Performing 

Financing (NPF) maka akan berdampak pada penurunan Profitabilitas 

(Return On Asset) bank, sebab kredit bermasalah akan mengakibatkan 

perusahaan menanggung beban yang lebih besar 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa Financing to 

Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (Return On Asset) pada Bank Syariah Di Indonesia 

periode 2013-2015. Nilai t positif menunjukkan bahwa peningkatan 
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pada rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) maka dampaknya pada 

peningkatan Profitabilitas (Return On Asset) Bank 

4. Hasil pengujian simultan menunjukan bahwa variabel bebas (Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing to 

Deposit Ratio (FDR)) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat  Profitabilitas (Return On Asset) Bank Syariah 

Di Indonesia periode 2013-2015 dengan nilai koefisien determinasi 

44,6484%. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya bank syariah memperhatikan jumlah kecukupan modal yang 

dicadangkan, sebab apabila nilai ini terlalu besar maka akan berdampa 

pada kurang produktifnya aktiva bank syariah. Sehingga hal ini akan 

berdampak pada menurunnya laba perusahaan atau bank syariah. 

Langkah yang perlu dilakukan yakni dengan mengkaji angka yang 

ideal untuk kecukupan modal. 

2. Sebaiknya Bank Syariah lebih giat lagi dalam memaksimalkan laba 

dari sektor penyaluran dana dan terus melakukan pengawasan kepada 

nasabah agar nasabah tidak melakukan wanprestasi dalam akad 

perjanjian pembiayaan yang berkaibat pada peningkatan jumlah 

pembiayaan yang bermasalah 
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3. Sebaiknya perbankan juga turut memperhatikan tingkat likuiditas 

perusahaan. Semakin besar rasio likuiditas maka berdampak pada 

laba yang tinggi namun hal ini penuh dengan resiko kredit bermasalah. 

Sehingga langkah yang perlu dilakukan yakni dengan menjaga 

kebijakan pembiayaan bank syariah 

4. Sebaiknya perusahaan terus meningkatkan keuntungan melalui 

inovasi produk yang baik sehingga banyak pilihan produk yang dapat 

menarik minat nasabah. 
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